
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Aktivitas mengkonsumsi lem anak di Jorong Kuamang Nagari Ujung 

Gading dapat disimpulkan bahwa anak mengkonsumsi lem biasanya 

mengkonsumsi lem jenis aica aibon pada waktu yang tidak ditentukan pagi, 

siang atau malam tergantung kapan anak ingin, tempat yang dijadikan anak 

mengkonsumsi lem adalah tempat yang dianggap aman oleh anak seperti sungai 

Batang Sikerbau yang tidak dijadikan tapian, rumah salah satu informan pelaku, 

kos kosong, dan Gedung Pertemuan kuamang. Anak biasanya mengkonsumsi 

lem berkelompok namun ada juga yang mengkonsumsi lem secara perorangan. 

Pelabelan  memberikan dampak negatif bagi individu yang diberikan label. 

Misalnya anak yang menerima label orang gila, anak tersebut akan bertindak 

sesuai dengan label yang diberikan padanya. Anak cenderung memiliki emosi 

yang berubah-ubah sehingga membuat masyarakat menganggapnya gila. Selain 

itu individu yang menerima label “brandalan” dari orang lain maka dalam 

dirinya akan terbentuk konsep bahwa dirinya adalah seorang anak brandalan. 

Maka individu tersebut akan mengukuhkan konsep tersebut pada dirinya dan 

menampilkan perilaku serupa secara umum sebagai berandalan.  Persepsi 

terhadap individu, anak berusaha menampilkan perilaku baik, namun karna 

sudah memiliki persepsi negatif, maka perilaku baik anak dianggap negatif oleh 

masyarakat sehingga anak tidak memiliki peluang menjadi baik yang 



 

 

mengakibatkan anak menjadi tidak tahu harus berperilaku seperti apa. Label 

memberikan dampak negatif melalui konsep diri, persepsi dan perilaku atau 

tindakan.  Faktor ini didasarkan pada apa yang dilihat masyarakat pada diri 

seseorang dan pada akhirnya orang lain memiliki anggapan bahwa orang 

tersebut memiliki perilaku negatif. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memiliki saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat seharusnya lebih bijak dalam memberikan julukan/ label/ 

definisi kepada anak, karna salah memberikan label pada anak akan 

menyebabkan terjadinya perilaku menyimpang. 

2. Diharapkan bagi anak yang melakukan akitivas mengkonsumsi lem dimanapun 

berada untuk menghentikan aktivitas yang dapat merugikan diri sendiri seperti 

mengkonsumsi lem ini. Masih banyak kegiatan yang bisa dilakukan anak 

ketika anak merasa kesepian, selain itu anak harus pandai dalam menyikapi 

perubahan yang ada dalam lingkungan sosial agar tidak terjerum dalam 

perilaku menyimpang. 

 


